
BUPATI KUBU RAYA
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR  7q  TAHUN 2025

TENTANG

TATA CARA PENGALOKASIAN, PENETAPAN DAN PENYALURAN
ALOKASI DANA DESA DAN BAGI HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

TAHUN ANGGARAN 2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KUBU RAYA,

Menimbang :  bahwa  untuk  melaksanakan  ketentuan  Pasal  96  ayat  (4)  dan
ayat (5) serta Pasal 97 ayat (3) dan ayat (4) Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagalmana telah
diubah  beberapa  kali  terakhir  dengan  Peraturan  Pemerintah
Nomor 11 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Pemerintah    Nomor    43    Tahun    2014    tentang    Peraturan
Pelaksanaan  Undang-Undang  Nomor  6  Tahun  2014  tentang
Desa,  perlu  menetapkan  Peraturan  Bupati  tentang Tata  Cara
Pengalokasian,  Penetapan,  dan  Penyaluran Alokasi  Dana Desa
dan Bagian Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Tahun Anggaran
2026;

Mengingat :    1.     Pasal  18  ayat  (6)  Undang-Undang  Dasar  Negara  Republik
Indonesia Tahun  1945;

2.    Undang-Undang      Nomor     35      Tahun      2007      tentang
Pembentukan Kabupaten Kubu Raya di Provinsi Kalimantan
Barat  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia  Tahun  2007
Nomor 101, Tambahan Ijembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4751 ) ;

3.    Undang-Undang   Nomor   6    Tahun    2014    tentang   Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,
Tambahan   Lembaran   Negara   Republik  I.ndonesia   Nomor
5495)   sebagaimana  telah  diubah  beberapa  kali  terakhir
dengan   Undang-Undang   Nomor   3   Tahun   2024   tentang
Perubahan  Kedua  atas  Undang-undang  Nomor  6  Tahun
2014  tentang  Desa  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Tahun   2024   Nomor   77,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 6914);

4.    Undang-Undang      Nomor      23      Tahun      2014      tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun   2014   Nomor   244,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 5587)  sebagaimana telah diubah
beberapa  kali  terakhir  dengan  Undang-Undang  Nomor  6
Tahun   2023   tentang   Penetapan   Peraturan   Pemerintah
Pengganti  Undang-Undang  Nomor  2  Tahun  2022  tentang
Cipta   Kelja   Menjadi   Undang-Undang   (Lembaran   Negara
Republik   Indonesia   Tahun   2023   Nomor   41,   Tambahan
I.embaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);



5.    Peraturan   Pemerintah   Nomor   43   Tahun   2014   tentang
Peraturan  Pelaksanaan  Undang-undang  Nomor  6  Tahun
2014  tentang  Desa  (Lembaran  Negara  Republik  Indonesia
Tahun   2014   Nomor   113,   Tambahan   Lembaran   Negara
Republik Indonesia Nomor 5539)  sebagalmana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa (Lembaran
Negara    Republik    Indonesia    Tahun    2021     Nomor    21,
Tambahan   Lembaran   Negara   Republik   Indonesia  Nomor
6623);

Menetapkan

MEMUTUSRAN:

PERATURAN        BUPATI               TENTANG        TATA        CARA
PENGALOKASIAN,        PENETAPAN       DAN       PENYALURAN
ALOKASI    DANA   DESA    DAN    BAGI    HASIL   PAJAK   DAN
RETRIBUSI DAERAH TAHUN ANGGARAN 2026.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal  1

Dalam Peraturan  Bupati ini yang dimaksud dengan:
1.     Daerah adalah Kabupaten Kubu Raya.
2.     Pemerintah    Daerah    adalah    Bupati    sebagai    unsur    penyelenggara

Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan Kabupaten Kubu Raya.

3.     Bupati adalah Bupati Kubu Raya.
4.     Desa  adalah  Desa  dan  desa  adat  atau  yang  disebut  dengan  mama  lain,

selanjutnya  disebut  Desa,   adalah  kesatuan  masyarakat  hukum  yang
memiliki  batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan  mengurus
urusan  pemerintahan,   kepentingan  masyarakat  setempat  berdasarkan

7.

dan  dihormati  dalam  sistem  pemerintahan  Negara  Kesatuan  Republik
Indonesia.
Pemerintah  Desa  adalah  Kepala  Desa  dibantu  perangkat  Desa  sebagai
unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.
Badan  Permusyawaratan  Desa  yang  selanjutnya  disingkat  BPD  adalah
lembaga   yang   melaksanakan   fungsi   pemerintahan   yang   anggotanya
merupakan wakil dari penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilayah
dan ditetapkan secara demokratis.
AnggaraLn Pendapatan dan Belanja Daerah yang selanjutnya disingkat APBD
adalah  suatu  rencana  keuangan  tahunan  Pemerintahan  Daerah  yang
dibahas   dan   disetujui   bersama   oleh   Pemerintah   Daerah   dan   Dewan

prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui   ty
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Perwakilan Rakyat Daerah dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah.
8.     Anggaran pendapatan dan Belanja Desa yang selanjutnya disebut APE Desa

adalah rencana keuangan tahunan Pemerintahari Desa.
9.      Alokasi    Dafla   Desa   yang   se±anjutnya   disingkat   ADD    adalah    daHa

perimbangan yang diterima Daerah  dalam APBD  setelah  dikurangi  Dana
Alokasi Khusus.

10.   Indek  Kesulitan  Geografis  yang  selanjutnya  disingkat  IKG  adalah  angka
yang mencerminkan tingkat kesulitari geografis suatu  Desa berdasarkan
variabel ketersediaan pelayanan dasar, kondisi infrastruktur, transportasi
dan komunikasi.

11.   Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi  Daerah  adalah  dana  yang  berasal  dari
realisasi  penerimaan  hasil  pajak  dan  retribusi  Daerah yang dianggarkan
paling sedikit 10% (sepuluh persen) dari realisasi penerimaan Daerah.



12.   Pajak Bumi dan Bangunan yang selanjutnya disingkat PBB adalah pajak
atas    bumi   dan/atau    bangunan   yang   dimiliki,    dikuasai   dan/atau
dimanfaatkan  oleh  orang  pribadi  atau   badan,   kecuali  kawasan  yang
digunakan    untuk    kegiatan    usaha    perkebunan,    perhutanan    dan
pertambangan.

13.   Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan yang selanjutnya disingkat
BPHTB adalah pajak atas perolehan hak atas tanah dan/atau bangunan.

14.   Pajak Barang dan Jasa Tertentu yang selanjutnya disingkat PBJT adalah
Pajak  yang  dibayarkan   oleh   konsumen   akhir  atas  konsumsi   barang
dan/ atau jasa tertentu.

15.   Pajak  Air  Tanah   yang   selanjutnya   disingkat   PAT   adalah   Pajak   atas
pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah.

16.   Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan yang selanjutnya disingkat Pajak
MBLB adalah Pajak atas kegiatan pengambilan mineral bukan logam dan
batuan dari sumber alam di dalam dan/atau di permukaan Bumi untuk
dimanfaatkan.

17.   Rukun  Tetangga  yang  selanjutnya  disingkat  RT  adalah  lembaga  yang
dibentuk   melalui   musyawarah   masyarakat   setempat   dalam   rangka
pelayanan   pemerintahan   dan   kemasyarakatan   yang   ditetapkan   oleh
Pemerintah Desa.

18.   Rukun Warga yang selanjutnya djsingkat RW adalah bagian dari wilayah
kerja   Kepala   Desa   dan   merupakan   lembaga   yang   dibentuk   melalui
musyawarah   pengurus   RT  di   wilayah   keljanya  yang  ditetapkan   oleh
Pemerintah Desa.

BAB  11
PENGALOKASIAN ALOKASI DANA DESA

Pasal 2

( 1)    Berdasarkan pagu ADD yang ditetapkan dalam APBD, Bupati menghitung
dan menetapkan rincian ADD setiap Desa.

(2)    Perhitungan   ADD   setiap   Desa   sebagaimana   dimaksud   pada   ayat   (1)
dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan:
a. alokasi dasar; dan
b. alokasi formula.

Pasal 3

(1)    Perhitungan  ADD  setiap  Desa  berdasarkan  alokasi  dasar  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) huruf a sebesar 85% (delapan puluh lima
persen)  dari ADD yang dibagi  rata setiap  Desa  setelah  dikurangi jumlah
penghasilan tetap kepala Desa dari perangkat Desa,  tunjangan kepala Desa
dan   perangkat   Desa,   insentif  RT/RW,   tunjangan   BPD   dan   bantuan
operasional Desa persiapan.

(2)    Penghasilan tetap kepala Desa dan perangkat Desa sebagaimana dimaksud
pada ayat ( 1) dihitung berdasarkan tingkat klasifikasi Desa pada tanggal 30
November 2025.

(3)    Tunjangan kepala Desa dan perangkat Desa sebagaimana dimaksud pada
ayat  (1)  dihitung  berdasarkan  tingkat  klasifikasi  Desa  pada  tanggal  15
November 2025.

(4)    Insentif RT/RW sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung berdasarkan
jumlah RT dan RW pada tanggal 15 November 2025.

(5)    Bantuan operasional Desa persiapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan  untuk  dipergunakan  sebagai  operasional  Desa  persiapan  dan
dapat dipergunakan untuk kegiatan lainnya jika belanja operasional sudah
terpenuhi.



Pasal 4

(1)    Alokasi  formula  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  2  ayat  (2)  huruf b
dihitung  dengan  memperhatikan jumlah  penduduk,  angka  kemiskinan,
luas  wilayah  dan  tingkat  kesulitan  geografis  setiap  Desa  dengan  bobot
sebagai berikut:
a.   50°/o (lima puluh persen) untukjumlah penduduk;
b.   20% (dua puluh persen) untuk angka kemiskinan;
c.15% (lima belas persen) untuk luas wilayah; dan
d.    15% (lima belas persen) untuk tingkat kesulitan geografis.

(2)    Perhitungan  ADD  setiap  Desa berdasarkan  alokasi  formula sebagaimana
dimaksud pada ayat (1)  sebesar  150/o (lima belas persen)  dari ADD   yang
dikalikan dengan total bobot alokasi formula setiap Desa setelah dikurangi
jumlah  penghasilan  tetap  kepala  Desa  dan  perangkat  Desa,  tunjangan
kepala  Desa  dan  perangkat  Desa,  insentif  RT/RW,  tunjangan  BPD  dan
bantuan operasional Desa persiapan.

Pasal 5

(1)     Rincian  ADD  setiap  Desa  sebagaimana dimaksud  dalam  Pasal  2  ayat  (1)
dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:
W   =   ADn+PT+TPD+IRTW+TBPD+BODP+{(0,50xZ1)+(0,20xZ2)+(0,15xZ3)+

(O,15xZ4)*AF
Keterangan:
W
ZI

Z2

Z3

Z4
AF`
ADn
PT
TPD
IRTW
TBPD
BODP      -

ADD setiap Desa.
rasio jumlah penduduk setiap Desa terhadap total penduduk
se-Kabupaten.
rasio  jumlah  penduduk  miskin  setiap  Desa  terhadap  total
penduduk miskin se-Kabupaten.
rasio   luas   wilayah    setiap    Desa   terhadap   luas   wilayah
Kabupaten.
rasio IKG setiap Desa terhadap total IKG se-Kabupaten.
alokasi formula se-Kabupaten.
alokasi dasar setiap Desa.
penghasilan tetap kepala Desa dan perangkat Desa setiap Desa.
tunjangan kepala Desa dan perangkat Desa setiap Desa.
insentif RT/RW setiap Desa.
tunjangan BPD setiap Desa.
bantuan operasional Desa persiapan setiap Desa persiapan.

(2)    Jumlah penduduk sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf a
diperoleh dari perangkat Daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan
bidang kependudukan dan pencatatan sipil.

(3)    Angka kemiskinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) huruf b
diperoleh dari data kemiskinan  desil  1  (satu)  dari aplikasi  Data Terpadu
Sejahtera Nasional Dinas Sosial Daerah.

(4)    Luas  wilayah  sebagaimana  dimaksud  dalam  Pasal  4  ayat  (1)  huruf  c
diperoleh dari perangkat Daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan
bidang pemberdayaan masyarakat dan Desa.

(5)    Tingkat kesulitan geografis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1)
huruf d diperoleh dari Badan Pusat Statistik Daerah.



BAB Ill
PENGALOKASIAN BAGI HASIL PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

Bagian Kesatu
Bagi Hasil Pajak Daerah

Pasal 6

(1)    Bagi  hasil  pajak  Daerah  tahun  anggaran  2026  diberikan  kepada   123
(seratus  dua  puluh  tiga)  Desa  sebesar  Rp21.400.293.000,OO  (dua  puluh
satu miliar empat ratus juta dua ratus sembilan puluh tiga ribu rupiah).

(2)    Berdasarkan pagu bagi hasil pajak Daerah yang ditetapkan dalam APBD,
Bupati menghitung dan menetapkan rincian bagi hasil pajak Daerah setiap
Desa.

(3)    Perhitungan bagi hasil pajak Daerah setiap Desa sebagainana dimaksud
pada ayat (2) dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan:
a.   alokasi dasar; dan
b.   alokasi formula.

Pasal 7

( 1)    Rincian bagi hasil pajak Daerah setiap Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 6 ayat (2) dilakukan dengan menggunakan formula sebagai berikut:
BHpn = ADn + AFn
Keterangan:
BHpn     =    bagi hasil pajak Daerah setiap Desa.
ADn       =    alokasidasarsetiap Desa.
AFn        =    alokasi formula setiap Desa.

(2)    Perhitungan    bagi    hasil    pajak    Daerah    berdasarkan    alokasi    dasar  t
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) huruf a sebesar 600/o (enam
puluh persen) dari pagu bagi hasil pajak Daerah dalam APBD yang dibagi
rata untuk setiap Desa.

(3)    Perhitungan   bagi   hasil   pajak   Daerah   berdasarkan   alokasi   formula
sebagalmana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) huruf b sebesar 40°/o (empat
puluh persen) dari pagu bagi hasil pajak Daerah dalam APBD yang dihitung
dengan memperhatikan jumlah operasinal pemerintah Desa, PBB, BPHTB,
PBJT, pajak reklame, PAT, pajak MBLB, sarang burung walet, Opsen PKB
dan Opsen BBNKB yang disetor kepada Pemerintah Daerah dengan bobot
sebagai berikut:
a.   65°/o (enam puluh lima persen)  untuk jumlah operasional pemerintah

Desa;
b.    12,5% (dua belas koma lima persen) untukjumlah PBB;
c.    7,5% (tujuh koma lima persen) untukjumlah BPHTB;
d.   6% (enam persen) untukjumlah PBJT;
e.    5% (lima persen) untukjumlah pajak reklame;
f.     1% (satu persen) untukjumlah PAT;
9.1% (satu persen) untukjumlah pajak MBLB; dan
h.   2% (dua persen) untuk jumlah pajak sarang burung walet;

(4)    Perhitungan   bagi   hasil   pajak   Daerah   berdasarkan   alokasi   formula
sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (3)  untuk  setiap  Desa  menggunakan
formula sebagai berikut:
AFn={(Plx65°/o)+(P2xl2,5°/o)+(P3x7,5°/o)+(P4x6°/o)+(P5x5°/o)+(P6xl°/o)+

(P7xl%)+(P8x2°/o)}*(BHPX60%)

Keterangan:
AFn    =   bagi   hasil   pajak   Daerah   untuk   setiap   Desa  yang   dihitung

berdasarkan  penjumlahan  bobot  operasional  pemerintah  Desa,
bobot PBB, bobot BPHTB, bobot PBJT, bobot pajak reklame, bobot



P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8

PAT, bobot MBLB dan bobot pajak sarang burung walet dikalikan
pagu alokasi formula.
rasio  perbandingan jumlah  operasional  pemerintah  Desa  setiap
Desa  terhadap  total  operasional  pemerintah  Desa.  Operasional
pemerintah    Desa   ditentukan   dari   jumlah   perangkat   Desa
berdasarkan klasifikasi  Desa.
rasio perbandingan PBB setiap Desa terhadap total PBB Desa yang
disetor ke Pemerintah Daerah.
rasio  perbandingan  BPHTB  setiap  Desa  terhadap  total  BPHTB
Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.
rasio perbandingan PBJT setiap  Desa terhadap total PBJT Desa
yang disetor ke Pemerintah Daerah.
rasio  perbandingan  pajak  reklame  setiap  Desa  terhadap  total
pajak reklame Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.
rasio perbandingan PAT setiap Desa terhadap total PAT Desa yang
disetor ke Pemerintah Daerah.
rasio perbandingan pajak MBLB setiap Desa terhadap total pajak
MBLB Desa yang disetor ke Pemerintah Daerah.
rasio   perbandingan   pajak   sarang  burung  walet  setiap   Desa
terhadap total pajak sarang burung walet Desa yang disetor ke
Pemerintah Daerah.

BHP   =    pagu bagi hasil pajak daerah dalam APBD.

(5)    Jumlah operasional pemerintah Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
huruf a diperoleh dal.i jumlah perangkat Desa berdasarkan klasifikasi Desa
pada aplikasi Prodeskel Kemenetrian Dalam Negeri.

(6)    Datajumlah PBB, BPHTB, PBJT, pajak reklame, PAT, pajak MBLB,  sarang
burung  walet,   yang   disetor   kepada   Pemerintah   Daerah   sebagaimana

dari perangkat Daerah yang melaksanakan urusan pemerintahan bidang
pendapatan Daerah.

Bagian Kedua
Bagi Hasil Retribusi Daerah

Pasal 8

(1)    Bagi  hasil  retribusi  Daerah  tahun  anggaran  2026  diberikan  kepada  123
(seratus  dua  puluh  tiga)  Desa  sebesar  Rp6.496.822.000,00  (enam  miliar
empat ratus sembilan puluh enam juta delapan ratus dua puluh dua ribu
rupiah).

(2)    Berdasarkan pagu bagi hasil retribusi Daerah yang ditetapkan dalam APBD,
Bupati  menghitung  dan  menetapkan  rincian  bagi  hasil  retribusi  Daerah
setiap Desa.

(3)    Perhitungan bagi hasil retribusi Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) untuk setiap Desa dialokasikan secara berkeadilan berdasarkan:
a.   alokasi dasar; dan
b.   alokasi formula.

Pasal 9

(1)    Rincian  bagi  hasil  retribusi  Daerah  setiap  Desa  sebagaimana  dimaksud
dalam  Pasal  8  ayat  (2)  dilakukan  dengan  menggunakan  formula  sebagai
berikut:
BHRn = ADn + AFn
Keterangan:
BHRn=bagi hasil retribusi Daerah setiap Desa.
ADn   =alokasi dasar setiap Desa.
AFn   =alokasi formula setiap Desa.
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(2)    Perhitungan   bagi   hasil   retribusi   Daerah   berdasarkan   alokasi   dasar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3) huruf a sebesar 60°/o (enam
puluh persen) dari pagu bagi hasil retribusi Daerah dalam APBD yang dibagi
rata untuk setiap Desa.

(3)    Perhitungan   bagi  hasil  retribusi   Daerah   berdasarkan   alokasi   formula
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (3) huruf b sebesar 40°/o (empat
puluh  persen)  dari  pagu  bagi  hasil  retribusi  daerah  dalam  APBD  yang
dihitung   dengan   memperhatikan   retribusi  jasa   umum   yang   diterima
Pemerintah Daerah tahun 2024 dari setiap Desa dan alokasi prestasi Desa
dengan bobot sebagai berikut:
a.    10% (sepuluh persen) untukjumlah retribusijasa umum; dan
b.   900/o (sembilan puluh persen) untuk jumlah alokasi prestasi.

(4)    Perhitungan bagi hasil retribusi Daerah berdasarkan alokasi formula untuk
setiap  Desa  sebagaimana dimaksud  pada ayat  (3)  menggunakan  formula
sebagai berikut:
AFn    =  {(Rlxl0%)+(R2x90°/a)}*(BHR*40%)
Keterangan:
AFn      =  alokasi  formula  bagi  hasil  retribusi  Daerah  untuk  setiap  Desa

yang  dihitung  berdasarkan  penjumlahan  bobot  retribusi  jasa
umum yang  diterima  Pemerintah  Daerah  dari  setiap  Desa  dan
bobot nilai prestasi Desa dikalikan pagu alokasi formula.
rasio  perbandingan  retribusi jasa  umum  setiap  Desa  terhadap
total retribusi jasa umum Desa yang diterima Pemerintah Daerah.
rasio perbandingan nilai alokasi prestasi Desa terhadap total nilai
alokasi prestasi Desa.
pagu bagi hasil retribusi Pemerintah Daerah.

Daerah  yang  melaksanakan  urusan  pemerintahan  bidang  pendapatan
Daerah.

(6)    Alokasi  prestasi  Desa  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (3)   diberikan
kepada pemerintah  Desa berdasarkan penilaian kinerja pemerintah  Desa
dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa.

(7)    Alokasi prestasi sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dihitung pada setiap
akhir bulan Juni dengan memperhatikan kategori:
a.   tepat waktu dan tercepat dalam penyampaian klarifikasi rencana kerja

Pemerintahan Desa tahun 2025;
b.   tepat waktu dan tercepat dalam penyusunan APB Desa tahun anggaran

2025;
c.   tepat      waktu      dan      tercepat      dalam      penyampaian      laporan

pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APB Desa tahun anggaran
2024;

d.   tepat waktu dan tercepat dalam penyampaian laporan aset Desa tahun
2024;

e.   tepat waktu dan tercepat dalam penyampaian laporan penyelenggaraan
pemerintah Desa tahun 2024; dan

f.    tepat    waktu     dan     tercepat    dalam     penyampaian     dokumer±tasi
transparansi  publik  berupa  baliho  realisasi  pelaksanaan  Anggaran
Pendapatan   dan   Belanja  Desa  Tahun  Anggaran   2024   dan   baliho
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2025;

(5)    Beabt:g±umma]:: drfe=:±g:1; j;::a ua¥:tin(3yabnegrd:1:t:rink:: dpaet=e#anfa:erD=%rk¥t I



BAB IV
PERHITUNGAN DAN PENETAPAN ALOKASI DANA DESA DAN BAGI HASIL

PAJAK DAN RETRIBUSI DAERAH

Pasal 10

Perhitungan dan penetapan rincian ADD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1), bagi hasil pajak Daerah sebagaimana dimaksud dalani Pasal 6 ayat (2)
dan bagi hasil retribusi Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2)
tercantum  dalam  Lampiran  I  dan  Lampiran  11  yang  merupakan  bagian  tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BABV
MEKANISME PENYALURAN

Bagian Kesatu
Alokasi Dana Desa

Pasal  1 1

(1)    Penyaluran  ADD  dilakukan  secara  bertahap,  dengan  ketentuan  sebagai
berikut:
a. tahap I paling cepat bulan Januari sebesar 30°/o (tiga puluh lima persen);
b. tahap 11 paling cepat bulan April sebesar 45% (empat puluh persen); dan
c. tahap Ill paling cepat bulan Juli sebesar 25°/o (dua puluh lima persen).

(2)    Penyaluran ADD  sebagaimana dimaksud pada ayat (1)  dilakukan  setelah
Kepala Desa menyampaikan :
a.  tahap I berupa Peraturan Desa mengenai APE Desa kepada Bupati;
b.  tahap  11  berupa  laporan  realisasi  penyerapan  ADD  tahap  I  dengan  +

presentase penyerapan paling sedikit 50% (lima puluh persen) ; dan
c.  tahap Ill berupa laporan realisasi penyerapan ADD sampai dengan tahap

11  dengan presentase penyerapan paling sedikit 75% (tujuh puluh lima
persen).

Untuk penyaluran ADD tahap 11, Desa harus telah menyampaikan laporan
pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APE Desa tahun sebelumnya.
Laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APE Desa sebagaimana
dimaksud   pada   ayat   (3)   disampaikan   kepada   Bupati   dalam   bentuk
Peraturan Desa paling lambat 3 (tiga) bulan setelah akhir tahun anggaran
berkenaan.

(5)    ADD disalurkan kepada pemerintah Desa melalui rekening kas Desa.

Bagian Kedua
Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah

Pasal 12

(1)    Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah akan disalurkan setiap bulan.
(2)    Penyaluran Bagi Hasil pajak dan Retribusi Daerah bulan Januari dilakukan

paling lambat tanggal 10 (sepuluh) pada bulan Februari dan berlaku untuk
bulan berikutnya.

(3)    Khusus penyaluran Bagi Hasil pajak dan Retribusi Daerah bulan Desember
disalurkan paling lambat tanggal 15 Desember.

(4)    Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah disalurkan kepada Pemerintah Desa
melalui rekening kas Desa.

Pasal 13

(1)    Pemerintah  Desa  mengajukan  penyaluran  ADD,   Bagi  Hasil  Pajak  dan
Retribusi    Daerah    kepada    Bupati    melalui    perangkat    Daerah    yang



melaksanakan  urusan  pemerintahan  bidang  pemberdayaan  Masyarakat
dan Desa Daerah.

(2)    Pengajuan penyaluran Bagi Hasil Pajak dan Retribusi Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan sekali dalam setahun selanjutnya akan
dilakukan pencairan setiap bulannya.

(3)    Pengajuan penyaluran ADD tahap I, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11
ayat ( 1) hul`uf a dan pengajuan penyaluran Bagi Hasil Pajak dan Retribusi
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus melampirkan:
a.   surat permintaan penyaluran dari Pemerintah Desa;
b.   surat pengantar dari kecamatan;
c.   Keputusan Bupati tentang Hasil Evaluasi Rancangan  Peraturan  Desa

tentang APB Desa;
d.   Peraturan Desa tentang APB Desa;
e.    Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran APB Desa;
f.    surat  pernyataan  tanggung jawab  mutlak  yang  ditandatangani  oleh

Kepala Desa; dan
9.    foto capg rekening kas Desa.

(4)    Pengajuan penyaluran ADD tahap 11,  sebagaimana dimaksud dalam Pasal
11 ayat (1) huruf b harus melampirkan:
a.   surat permintaan penyaluran dari Pemerintah Desa;
b.   surat pengantar dari kecamatan;
c.   realisasi penyerapan ADD tahap I dengan presentase penyerapan paling

sedikit 50°/o (lima puluh persen);
d.   1aporan aset desa tahun sebelumnya;
e.   telah menyampaikan  laporan  publikasi transparansi APB  Desa tahun

ben.alan dan realisasi pelaksanaan APB Desa tahun sebelumnya.
f.    surat  pemyataan  tanggung jawab  mutlak  yang  ditandatangani  oleh

Kepala Desa; dan
h.   toto copg rekening kas Desa.

(5)    Pengajuan penyaluran ADD tahap Ill, sebagaimana dimaksud dalam Pasal
11 ayat ( 1) huruf b harus melampirkan:
a.   surat permintaan penyaluran dari Pemerintah Desa;
b.   surat pengantar dari kecamatan;
c.    realisasi penyerapan ADD  sampai dengan  tahap 11  dengan presentase

penyerapan paling sedikit 75°/o (tujuh puluh lima persen);
d.   surat  pemyataan  tanggung jawab  mutlak  yang  ditandatangani  oleh

Kepala Desa; dan
e.    foto capg rekening kas Desa.

Pasal  14

(1)    Bupati  menunda  penyaluran  ADD  dan  Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi
Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) dan ayat (2) dalam
hal   sampai  dengan   tanggal   31   Maret  2026,   Bupati  belum  menerima
Peraturan   Desa   tentang   APB   Desa   tahun   berkenaan   dan   laporan
pertanggungjawaban realisasi APB Desa tahun anggaran sebelumnya.

(2)    Bupati  menyalurkan  kembali  ADD  dan  Bagi  Hasil  Pajak  dan  Retribusi
Daerah  yang  ditunda  sebagaimana  dimaksud  pada  ayat  (1),  dalam  hal
Bupati telah menerima Peraturan Desa tentang APB Desa tahun berkenaan
dan  laporan  pertanggungjawaban  realisasi  APB  Desa  tahun  anggaran
sebelumnya.



BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal   15

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 2 Januari 2026.

Agar  setiap  orang  mengetahuinya,  memerintahkan  pengundangan  Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kubu Raya.

::tde:a¥afa€£8®uncie8saiRto?ryaaeor
BUPATI   KUBU RAYA,

Paraf   Koordinasl

I  Sekretaris  DaerahA h/
;''+ cj i a t c. n  P e in e I I n t a h a n  a a n 4yI   ;',,{|ticijt`ihteraan  Rakyat

Kepala Bagian Hukum q

Diundangkan di S_ungal Raya
11     3o  Deniv`ber  loi5
IS DAERAH KABUPATEN KUBU RAYA

pada t€
SEKRE

YUSRA
BERITA D

NIZAM
ERAH KABUPATEN KUBU RAYA TAHUN 2025 NOMOR t9



LAMPIRAN I
PERATURAN BUPATI KUBU RAYA
NOMOR    19  TAHUN 2025
TENTANG
TATA  CARA  PENGALOKASIAN,  PENETAPAN
DAN   PENYALURAN   ALOKASI   DANA   DESA
DAN  BAGI  HASIL  PAJAK  DAN  RETRIBUSI
DAERAH TAHUN ANGGARAN 2026

A.    PERHITUNGAN ALOKASI DANA DESA
Menghitung ADD setiap Desa dengan urutan sebagai berikut:
1.     Menghitung pagu alokasi dasar, dengan rumus:

Pagu alokasi dasar = 85% x (pagu ADD - penghasilan tetap kepala Desa dan
perangkat Desa seluruh Desa - tunjangan kepala Desa dan perangkat Desa
seluruh Desa -insentif RT/RW seluruh Desa -tunjangan BPD seluruh Desa
-jumlah bantuan operasional Desa persiapan)
Menghitung alokasi dasar setiap Desa sebagai berikut:

Alokasi dasar setiap Desa =

2.

pagu alokasi dasar
jumlah Desa di Kabupaten

Menghitung pagu alokasi formula, dengan rumus:
Pagu alokasi formula =  150/o x (pagu ADD -penghasilan tetap kepala Desa
dan perangkat Desa seluruh Desa - tunjangan kepala Desa dan perangkat
Desa+;einra-Li)=s~a~=i~n-S:';:ii-R~T`/~R-w;;iLur-i+hb-j.e;`a~:iLunjT'a~nugua=uE[pE;-Js:iL5rRuahLt
Desa -jumlah bantuan operasional Desa persiapan)
Menghitung masing-masing bobot indikator bagian alokasi formula  setiap
Desa dengan urutan sebagai berikut:
a.   rasio jumlah penduduk Desa (rasio JP), dengan rumus:

rasio JP - jumlah penduduk Desa
jumlah penduduk se- Kabupaten

bobotjumlah penduduk Desa (bobot JP), dengan rumus:
bobot JP =  50% x rasio JP

b.   rasio jumlah penduduk miskin Desa (rasio JPM), dengan rumus:

rasio JPM = jumlah penduduk miskin Desa
jumlah penduduk miskin se- Kabupaten

bobot jumlah penduduk miskin Desa (bobot JPM), dengan rumus:
bobot JPM =  20% x rasio JPM

c.    rasio luas wilayah Desa (rasio LW), dengan rumus:

rasio LW =
1uas wilayah Desa

jumlah luas wilayah se- Kabupaten
bobot luas wilayah Desa (bobot LW), dengan rumus:
bobot LW =   15°/o x rasio LW

d.   rasio IKG Desa (rasio IKG), dengan rumus:

rasio IKG =
IKG Desa

jumlah IKG Desa se- Kabupaten
bobot IKG Desa (bobot IKG), dengan rumus:
bobot IKG =   15% x rasio IKG

e.   total bobot, dengan rumus:
total bobot =  bobot JP + bobot JPM + bobot LW + bobot IKG
Menghitung alokasi formula setiap Desa, dengan rumus:
alokasi formula setiap Desa =  total bobot setiap Desa x

pagu alokasi formula



3.     Menghitung ADD setiap Desa,  dengan rumus:
ADD =  alokasi dasar + alokasi formula + alokasi kinerja Desa + alokasi

penghargaan Desa

8.   PERHITUNGAN BAGI HASIL PAJAK DAERAH
Menghitung bagi hasil pajak daerah setiap Desa dengan urutan sebagai berikut:
1.     Menghitung pagu alokasi dasar, dengan rumus:

pagu alokasi dasar = 60°/o x pagu bagi hasil pajak daerah
2.     Menghitung pagu alokasi formula, dengan rumus:

pagu alokasi formula = 40°/o x pagu bagi hasil pajak daerah
3.     Menghitung alokasi dasar setiap Desa sebagai berikut:

alokasi dasar setiap Desa =

4.

pagu alokasi dasar
jumlah Desa se- Kabupaten

Menghitung  bagian  alokasi  formula  bagi  hasil  pajak  daerah  setiap  Desa
dengan urutan sebagai berikut:
a.   bobot operasional pemerintah Desa

bobot Ops. Pem. Desa = jumlah Ops. Pen. Desa
jumlah Ops. Pem Desa se- Kabupaten

b.   bobot PBB Desa, dengan rumus:

bobot PBB = jumlah PBB Desa
jumlah PBB se- Kabupaten

c.    bobot BPHTB Desa, dengan rumus:

bobot BPHTB =

x  1 2 , 5 0/o

jumlah BPHTB Desa
jumlah BPHTB se- Kabupaten

d.   bobot PBLJT Desa, dengan rumus:

bobot PBJT = jumlah PBJT Desa
jumlah PBJT se- Kabupaten

e.   bobot pajak reklame Desa, dengan rumus:

bobot reklame =

x7 ,flo/o

x 60/o

jumlah pajak reklame Desa
jumlah pajak reklame se- Kabupaten

f.    bobot PAT Desa, dengan rumus:

bobot PAT = jumlah PAT Desa
jumlah PAT se- Kabupaten

x  1 0/o

9.   bobot pajak MBLB Desa, dengan rumus:
bobot MBLB = jumlah pajak MBLB Desa

jumlah pajak MBLB se- Kabupaten

x 50/o

x  1 0/o

h.   bobot pajak sarang burung walet Desa, dengan rumus:
bobot sarang walet = jumlah pajak sarang burung walet Desa

x65%

jumlah pajak sarang burung walet se-Kabupaten
x 2 0/o

C.   PERHITUNGAN BAGI HASIL RETRIBUSI DAERAH
Menghitung  bagi  hasil  retribusi  daerah  setiap  Desa  dengan  urutan  sebagai
berikut:
1.     Menghitung pagu alokasi dasar, dengan rumus:

pagu alokasi dasar = 60°/o x pagu bagi hasil retribusi daerah
2.     Menghitung pagu alokasi formula, dengan rumus:

pagu alokasi formula = 40°/o x pagu bagi hasil retribusi daerah
3.     Menghitung alokasi dasar setiap Desa sebagai berikut:

alokasi dasar setiap Desa = pagu alokasi dasar
jumlah Desa se- Kabupaten



4. Menghitung bagian alokasi formula bagi hasil retribusi daerah setiap Desa
dengan urutan sebagai berikut:
a.   bobot retribusijasa umum Desa, dengan rumus:

bobot retribusi jasa umum = jumlah retribusi jasa umum Desa
jumlah retribusi jasa umum se- Kabupaten

b.   bobot alokasi prestasi Desa, dengan rumus:
bobot alokasi prestasi = nilai alokasi prestasi

x  100/o

jumlah nilai alokasi prestasi se- Kabupaten x 9 0 0/o

nilai alokasi prestasi dihitung dengan cara menjumlahkan nilai 6 (enam)
kriteria alokasi prestasi yang terdiri dari:
1)   Desa  yang  tepat  waktu  dalam  penyusunan  APE  Desa  (APBDes)

tahun anggaran 2025, dihitung berdasarkan tabel berikut:

Bulan Penyampaian Grade Nilai

Desember 2024 A loo

Januari 2025 8 75

F`ebruari 2025 C 50

2 Maret 2025 D 25

2)   Desa     yang     tepat     waktu      dalam     penyampaian      laporan
pertanggungjawaban  (LPJ)  realisasi  pelaksanaan  APE  Desa  tahun
anggaran 2024, dihitung berdasarkan tabel beriku

Bulan Penyampaian Grade Nilai

Januari s/d Maret 2025 A loo

April 2025 8 75

Mei 2025 C 50

2 Juni 2025 D 25

3)   Desa yang tepat waktu dalam penyampaian klarifikasi rencana kerja
Pemerintahan  Desa  (RKPDes)  tahun  2025,  dihitung  berdasarkan
tabel berikut:

Bulan Penyampaian Grade Nilai

September s/d Oktober 2024 A loo

November 2024 8 75

Desember 2024 C 50

2 Januari 2025 D 25

4)   Desa yang tepat waktu dalam penyampaian laporan aset Desa (Aset)
tahun 2024, dihitung berdasarkan tabel berikut:

Bulan Penyampaian Grade Nilai

Januari s/d April 2025 A loo

Mei 2025 8 75

Juni 2025 C 50

2 Juli 2025 D 25



5)   Desa     yang     tepat     waktu      dalam     penyampaian
penyelenggaraan    pemerintahan    Desa    tahun    2024,
berdasarkan tabel berikut:

Bulan Penyampaian Grade Nilai

Januari s/d Maret 2025 A 100

April 2025 B 75

Mei 2025 C 50

2 Juni 2025 D 25

1aporan
dihitung

6)   Desa   yang    tepat   waktu    dan    tercepat    dalam    penyampaian
dokumentasi     transparansi     publik     berupa     baliho     realisasi
pelaLksanaan APE Desa Tahun Anggaran 2024 danTahunAnggaran2025:

Penyampaian Nilai

Baliho Realisasi APB Desa
50TA 2024

Baliho APE Desa TA. 2025 50

baliho APE Desa

c.    total bobot setiap Desa, dengan rumus:
total bobot Desa =    bobot retribusijasa umum +

bobot retribusi jasa usaha +
bobot retribusi perizinan tertentu

d.   alokasi formula setiap Desa, dengan rumus:
alokasi formula setiap Desa = total bobot Desa x pagu alokasi formula

e.   menghitung bagi hasil retribusi daerah setiap Desa,  dengan rumus:
bagi hasil retribusi daerah setiap Desa =    alokasi dasar Desa +

alokasi formula Desa

BUPATI KUBU RAYA,
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C.  PERHITUNGAN  DAN  PENETAPAN  RINCIAN  BAGI  HASIL RETRIBUSI  DAERAH

TOTAL BAGI  HASIL RETRIBUSI  DAERAH 6.496.822.000 BOBOT ALOKASI FORMULA JLH

A,\

PAGU  BAGI  RATA SETIAP DESA (60%) 3.898.093.200 RETRIBUslJASAUMUM 10,00% ALOKAslPRESTAsl 90,00% 100,00%

PAGU ALOKASI PAJAK  PROPosloNAL UNTUK  DESA (40%) 2.598.728.800

PEMBULATAN 3  DIGIT d8ri  BELAKANG -3

NO KECAMATAN  DESA
ALOKAsl ALOKAsl

ALOKAslRETRIBUsl

PEMBULATAN

ALOKASI  BERDASARKAN  FORMULA

JLHRETRIBUSI JASA UMUM
ALOKAsl

DASAR FORMULA DAERAH  UNTUKDESA
PRESTAsl

BOB0T

JUMLAHKONTRIBUsl
BOBOT NILAI  PRESTAsl BOBOT

7 2 3 4 5 6 7 8 9 70 77

BATU AMPAR

1 Tanjung Harapan 31.691.815 34.734.977 66.426.792 66.427.000 0,00% 679 134% 1,34%0,99%1,26%0,91%0,78%1,18%1,26%0,75%0,62%0,40%0,28%0,68%0,42%0,73%086%
2 Ambarawa 31.691.815 25.833.820 57.525.634 57.526.000 0,00% 505639460397597 0,99%1,26%0,91%0,78%1,18%1,26%0,75%0,62%0,40%0,28%0,68%0,42%0,73%086%
3 Sungai Jawi 31.691.815 32.688.734 64.380.549 64.381.000 0,00%
4 Sungai Besar 31.691.815 23.531.796 55.223.611 55.224.000 0,00%
5 Tasik Malaya 31.691.815 20.308.963 52.000.778 52.001.000 0,00%
6 Padang Tikar Satu 31.691.815 30.540.179 62.231.994 62.232.000 0,00%
7 Padang Tikar Dua 31.691.815 32.842.203 64.534.017 64.534.000 000% 642380314202143343215371436

8 Nipah Panjang 31.691.815 19.439.310 51.131.125 51.131.000 000%
9 Teluk Nibung 31.691,815 16.063.009 47.754.823 47.755.000 0,00%
10 Batu Ampar 31.691.815 10.333.528 42.025.343 42.025.000 0,00%
11 Tanjung Beringin 31.691.815 7.315.319 39.007.134 39.007.000 0.00%

12 Sungai Kerawang 31.691.815 17.546.535 49.238.350 49.238.000 0,00%
13 Sumber Agung 31.691.815 10.998.557 42.690.372 42.690.000 0,00%
14 Muara Tiga 31,691.815 18.978.905 50.670.720 50.671 .000 0,00%
15 Medan Mag 31`691.815 22.304,050 53.995.865 53-996.000 0,00%

Total 475.377.220 323.459.886 798.837.105 798.838.000 0,00% 6.323 12,45% 12,45%
11 TELUK  PAKEDAl

16 Teluk  Pakedai Hulu 31.691.815 19.950.871 51.642.685 51.643.000 0,00% 390 0,77% 0,77%
17 Teluk Paked8i Satu 31.691.815 13.402.893 45.094.707 45.095,000 0,00t/)a 262 0,52%0,86% 0,52%0,860/a
18 Teluk Pakedai Duo 31.691.815 22.355.206 54.047.021 54.047.000 0,00% 437
19 Kuala Karang 31.691.815 4,348.267 36.040.081 36.040.000 0.00% 85 017% 0,17%0,49%
20 Madura 31`691.815 12.686.708 44`378.522 44.379,000 0,00% 248 0,49%
21 Sungai Deras 31.691.815 33.507.232 65.199.046 65.199.000 0,00% 655 1,29% 1.29%

22 Selat Remis 31.691.815 18.262.720 49.954.535 49.955.000 0,00% 357 0,70% 0,70%
2324 Teluk Gelam 31.691.815 3.171.677 34.863.492 34.863.OcO 0,00% 62 0,12%0,72% 0,12%

Pasjr Putih 31.691.815 18.723.125 50.414`939 50.415.000 0,00% 366 0,72%
25 Tanjung Bunga 31 .691 .815 9.463.875 41 ` 155.689 41.156.000 0.00% 185 0,36% 0,36%
26 Seruat Satu 31.691.815 4.450.579 36.142.393 36.142.000 0.00% 87 0,17% 0,17%

27 Sungai Njbung 31.691.815 5.320.232 37.012.047 37.012.000 0,00% 104 0,20% 0.20%

28 Arus Deras 31.691.815 27,931.219 59,623.034 59.623.000 0,00% 546 1,07% 1,07%

29 Sungai Nipah 31.691.815 5.831.793 37.523.608 37.524.000 0,00% 114 0,22% 0,22%

Total 443.685.405 199.406.395 643`091.800 643.093.000 0,00% 3,898 7,67% 7  i;rio/o

Ill KUBU

30 Kubu 31.691.815 20.155.495 51.847.310 51.847.000 0,00% 394 0,78% 0,78%
31 Olak-Olak Klibu 31.691.815 19,541.622 51.233.437 51,233.000 0,00% 382 0,75% 0,75%
32 Pinang Luar 31.691.815 9.821.967 41.513.782 41.514.000 0,00% 192 0,38% 0,38%
3334 Sepakat Bamu 31 .691 .815 16.011.853 47.703.667 47.704.000 0,00% 313 0,62% 0,62%

- Sungai Selamat 31.691.815 11.152.025 42.843.840 42.844.000 0,00% 218 0,43% 0,43%

35 Sungai Bemban 31.691.815 23.582.952 55.274.767 55.275.000 0,00% 461 0,91% 0,91%

36 Ambawang 31.691.815 3`171.677 34.863.492 34,863.000 0,00% 62 0,12% 0,12%

37 Dabong 31.691.815 17.700-003 49.391.818 49.392.000 0,00% 346 0,68% 0,68%

38 Seruat Due 31.691.815 13.454.049 45.145.863 45.146.000 0,00% 263 0,52% 0,52%

39 Seruat Tiga 31.691.815 2.813.584 34.505.399 34.505.000 0,00% 55 0,11% 0,11%

40 Kampung Baru 31.691.815 8.491.909 40.183.724 40.184.000 0,00% 166 0,33% 0,33%

41 Air Putih 31 .691 .815 20.104.339 51.796`154 51.796.000 0,00% 393 0,77% 0,77%

42 Jangkang Satu 31.691.815 8.850.002 40.541.816 40.542.000 0,00% 173 0,34% 0,34%

43 Teluk Nangka 31.691.815 21.434`397 53.126.212 53.126.000 0,00% 419 0,82% 0,82%

44 Jangkang Dua 31`691.815 23.122.548 54.814.362 54.814.000 0,00% 452 0,89% 0,89%

45 Pjnang Dalam 31.691.815 26.140.756 57.832.571 57.833.coo 0,00% 511 1,01% 1,01%

46 Sungai Terus 31.691.815 18.825.437 50,517.252 50.517,000 0,00% 368 0,72% 0,72%

47 Pe'ito J8ya 31.691.815 23.582`952 55.274.767 55.275.000 0,00% 461 0,91% 0,91%

48 Mengkalang 31.691.815 16.523.413 48.215.228 48.215.000 0,00% 323 0,640/o 0,64%



NO KECAMATAN  DESA
ALOKAsl ALOKAsl

ALOKAslRETRIBUsl

PEMBULATAN

ALORASI  BERDASARRAN  FORMULA

JLH

A,fu1

RETRIBUSI JASA  UMUM
ALOKAslPRESTAsl

DASAR FORMULA DAERAH  UNTUKDESA BOBOT

JUMLAHKONTRIBUsl
BOB0T NILAI  PRESTAsl BOBOT

7 2 3 4 5 6 7 8 9 70 77

49 Mengkalang Jambu 31.691.815 13.556.361 45.248.176 45.248.000 0,00% 265 0,52%1224% 0,52%1224%
Total 633,836.293 318.037.342 951.873.634 951.873.000 000% 6217

lv TERENTANG

50 Teluk Bayur 31.691.815 34.376.885 66.068.700 66.069.00055.377.000 0,00% 672463 1,320/a0,91% 1,32%0,91%
51 Teluk Empening 31.691.815 23.685.264 55.377.079 0,00%
52 Terentang Hilir 31.691.815 3.018.209 34.710.023 34-710.000 0,00% 5924338177478536591583 0,12%0,05%0,67%0,35%0,94%1,06%1,16%1,15%7J2:a/,, 0,12%0.05%0,67%0,35%0,94%1,06%1,16%1,15%172:a/.
53 Terentang Hulu 31.691.815 1`227.746 32 919.561 32.933.000 0,00%
54 Permata 31.691.815 17.290.755 48.982.569 48.983.00040.746.000 0.00%0,00%
55 Betuah 31.691`815 9.054.626 40.746.441

56 Sungai Radak Satu 31.691.815 24`452.606 56.144.420 56.144.coo 0,00%0,00%
57 Sungai Radak Dua 31.691.815 27.419.658 59.111.473 59  1 1 1  000

58 Sungai Dungun 31 .691 .815 30.233.243 61,925.057 61.925`000 - 0.00%0,00%
59 Radak Baru 31.691.815 29.823.994 61.515.809 61.516.000

Total 316.918.146 200`582.985 517.501.131 517.514.000 0.00% 3.921

V KUALA  MANDOR a

60 Kubu  Padi 31.691.815 26.908.097 58,599.912 58.600.000 0,00%0,00% 52670571377537469 1.04%1,39%0,14%0,74%1J06%092% 1,04%1,39%0,14%0,74%1,06%0,92%5,29%
61 Retok 31.691.815 36.065.036 67.756.850 67,757.000

62 Kuala Mandor 8 31,691.815 3.632.082 35.323.896 35.324.00050.978.000 000%
63 Kuala Mandor A 31.691.815 19.285.842 50.977.656 000%
64 Sungai Enau 31.691.815 27.470.814 59,162.629 59.163.000 0,00%
65 Padi Jaya 31.691.815 23.992,201 55.684.016 55.684.000 0,00%

Total 190.150,888 137.354.071 327.504.959 327.506.000 0,00% 2.685 5,29%
Vl SUNGAI AMBAWANG

66 Sungai Ambawang Kuala 31691.815 33.630.723 65.322.538 65.323.000 32.600.000 1,04% 130 0,26%1,09%0,34% 1,29%1,17%0,50%

67 Mega Timur 31.691.815 30.326.757 62.018.572 62-019.000 2.400.000 0,08%0,16% 554
68 Jawa Tengah 31.691.815 12.936.949 44.628.763 44.629.000 5.coo.000 172

69 Korek 31.691.815 24.537.323 56,229.137 56.229.000 4.800.000 0,15% 402 0,79% 0,94%
70 Lingga 31.691.815 13.087.159 44`778.973 44.779.000 2.400.000 0,08% 217138 0,43% 0,50%0,27%
71 Panoaroba 31.691.815 7.059.539 38.751.354 38.751.000 0,00% 0,27%
72 Durian 31.691.815 21.229.773 52 921.587 52.922.000 0,00% 415 0,82% 0,82%
7374 Simpang Kanan 31.691.815 20.513`588 52.205.402 52.205.000 0,00% 401 0,79% 0,79%

Pasak 31.691.815 13.914.453 45.606.268 45.606.000 0,00% 272 0,54% 0,54%
75 Pasak Piang 31.691.815 16.830.350 48.522.165 48,522.000 0,00% 329 0,65% 0,65%
7677 Puguk 31.691,815 27.317.346 59.009.161 59.009.000 0,00% 534 1,05% 1,05%

Bengkarek 31.691.815 17.904.628 49.596.442 49.596.000 0,00% 350 0,69% 0,69%

78 Teluk Bakung 31.691.815 3.887.862 35`579.677 35.580.000 0,00% 76 0,15% 0.15%

79 Ampera Raya 31,691.815 10.039.299 41.731.114 41.731.000 7.000.000 0,22% 83 0,16% 0,39%
80 Sungai  Malaya 31.691.815 16.523`413 48.215.228 48.215.000 0,00% 323 0,64% 0,64%

Total 475.377.220 269.739.161 745.116.380 745.116.000 54.200.000 1 .73% 4.396 8,65% 10,38%

Vll SUNGAI  KAKAP

81 Sungai Kakap 31.691.815 35.921 .668 67.613`483 67.613.000 11.200.000 0,36% 521 1,03% 1.38%

82 Sungai  ltik 31,691.815 33.353.763 65.045.578 65.046.000 0.00% 652527 1 ,28% 1.28%

_ 83 Jeruju Besar 31.691.815 26.959.253 58,651.068 58.651.000 0,00% 1,04% 1,04%

84 Sungai  Kupah 31,691.815 23.838`733 55`530.547 55.531.000 0,00% 466 0,92% 0,92%

85 Sungai Rengas 31.691.815 36.590.933 68.282.748 68.283.000 8.300.000 0,26% 581 1,14% 1,41%

86 Pal Sembilan 31`691.815 39.943.122 71`634.937 71.635.000 23.600.000 0,75% 399 0,79% 1,54%

- 87 Sungai  Belidak 31.691.815 24.299`137 55.990.952 55.991.000 0,00% 475 0,94% 0,94%

88 Kalimas 31.691.815 9.617.343 41.309.157 41.309,000 0,00% 188 0,37% 0,37%

89 Punggur Kecil 31.691.815 13.036.003 44.727.817 44.728.000 2.400.000 0,08% 216 0,43% 0.50%

90 Pilnggur Besar 31.691.815 29.363.589 61.055.404 61 .055 .000 0,00% 574 1,13% 1,13%

91 Tanjung Saleh 31.691.815 13.812.141 45.503.956 45.504.000 0,00% 270 0,53% 0,53%

92 Sepuk Laut 31.691.815 11.254.337 42.946.152 42.946.000 0,00% 220 0.43% 0,43%

93 Punggur Kapuas 31.691.815 27.573.126 59.264.941 59.265.000 0,00% 539 1 ,06% 1 ,06%

94 Rengas Kapuas 31 .691 .815 22.865.138 54.556.953 54.557.000 6.550.000 0,21% 341 0,67% 0,88%

95 Parit Keladi 31.691.815 17.444.223 49.136.037 49.136-000 0,00% 341 0,67% 0,67%

Total 475+377.220 365.872.511 841.249.731 841.250.000 52.050.000 1 ,66% 6.310 12,42% 14,08%

Vlll RASAu JAYA

96 Rasau Jaya Umum 31.691.815 22.099.426 53.791.241 53.791.000 0,00% 432 0,85% 0,85%

97 Rasau Jay8 Satu 31.691.815 36.215.571 67.907.386 67.907.000 16.500.000 0,53% 441 0,87% 1,39%

98 Rasau Jaya Dua 31.691.815 28.084.687 59.776.502 59.777.000 0,00% 549 1 ,08% 1 ,08%

99 Rasau Jays Tiga 31 `691 `815 33.149.139 64.840`954 64.841.000 0,00% 648 1 ,28% 1,28%



NO KECAMATAN  DESA
ALORAsl ALOKAsl

ALOKAslRETRIBUsl

PEMBULATAN

ALORASI  BERDASARl{AN  FORMULA

JLHRETRIBUSI JASA UMUM
ALOKAslPRESTAsl

DASAR FORMULA DAERAH  UNTUKDESA B0B0T

JUMLAHKONTRIBUsl
B0B0T NILAI  PRESTAsl BOB0T

7 2 3 4 5 6 7 8 9 70 77

100 Bintang Mag 31.691.815 24.401.450 56.093.264 56.093.00057.781.000 0,00%0,00% 477510 0,94%1,00%602% 0,94%1,00%654%
101 Pematang Tujuh 31.691.815 26.089.600 57.781.415

Total 190.150.888 170.039.873 360.190.761 360.190.000 16,500.000 0,53% 3.057
X SUNGAI  RAYA

102 Sungai Rays 31.691.815 32.643.443 64.335.258 64.322.00093.136.000 14.100.000 0,45% 410592495593376667531509198373154413662 0,81%1,17%0,97%1.17%0,74%1,31%1,05%1,00%0,39%0,73%0,30%0,81%1,30% 1,26%2,36%1,99%1,17%1,69%1,31%1,05%1,00%0,39%0,73%0,30%0,81%1,58%
103 Arang Limbung 31.691.815 61.444.316 93.136,130 37.650.000 1.20%1,01%

104 Kapur 31.691.815 51.640.595 83.332.410 83.332.000 31,800.000

105 Sungai Ambangah 31.69t815 30.335.555 62.027.369 62.027.000 0,00%0,95%0,00%000%
106 Kuala  Dua 31.691`815 43.897.781 75.589.595 75.590.000 29.800.000

107 Sungai  Bulan 31.691.815 34.121.105 65.812.919 65.813,000

108 Tebang Kacang 31.691`815 27.163.878 58.855.692 58.856,000

109 Sungai Asam 31 `691.815 26.038.444 57.730.259 57.730.000 0,00%000%
110 Pulau  Limbung 31.691.815 10.128.904 41.820.718 41.82tooo

111 Gunung Tamang 31.691.815 19.081.217 50.773.032 50.773.000 000%
112 Mek8r Sari 31.691.815 7.878.036 39.569.851 39.570`cOO 000%
113 Madu  Sari 31.691.815 21.127.461 52`819.275 52.819.00072.757.000 0,00%
114 Limbung 31.691.815 41.065.624 72.757.438 8,700.000 0.28%
115 Teluk Kapuas 31.691.815 29.115.629 60.807.443 60.807,000 3.100.000 0,10%0,23% 519263 1 .02%0,52% 1,12%0,75%
116 Mekar B8ru 31.691.815 19.412.917 51.104.732 51.105.000 7.200.000

117 Sungai Raya Dalam 31.691.815 44.961.306 76.653.120 76.653,00078.551-000 35.350.000 1,13%0,75% 307535239 0,60%1,05%047% 1,73%1,80%0,47%1,03%0,12%0,46%0,51%
118 Parit Baru 3t691.815 46.858,968 78.550.783 23.550.000

119 Muara Baru 31.691.815 12.226`303 43.918.117 43.918.000 0,00%
120 Kalibandung 31.691.815 26.703,473 58,395,288 58.395.00034.915.000 000% 52263233259 1,03%0,12%0,46%0,51%
121 Pulau Jambu 31.691.815 3.222.833 34.914.648 0,00%
122 Sukulanting 31.691.815 11.919.366 43.611.181 43.611.00044.941.000 000%
123 Permata Jaya 31.691.815 13.249.424 44.941.239 0,00%

Total 697.219.922 614.236.577 1.311.456,499 1.311.442,000 191.250,000 6,09% 8.913 17,55% 23,64%
GRAND TOTAL 3.898.093.200 2.598.728.800 6.496.822.000 6.496.822.000 314.000.000 10,00% 45,720 90,00% 100.00%
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